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Mempelajari bahasa merupakan hal yang tidak kalah pentingnya
dibandingkan dengan mempelajari berbagai ilmu lainnya, baik berupa ilmu
eksakta, ilmu sosial, dan ilmu lainnya. Selain itu bahasa mengandung
peranan penting dalam dalam segala bidang, karena dengan bahasa kita
dapat mengungkapkan atau menyampaikan apa yang kita maksudkan.
Menurut Asy-syekh Mustafa Al-Ghulayaini batasan bahasa Arab adalah:
kalimat yang diungkapkan oleh bangsa Arab untuk menyatakan maksud
tertentu.’
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Pendidikan adalah proses menjadi, yakni seseorang menjadi
dirinya sendiri yang tumbuh sejalan dengan bakat, watak, kemampuan,
dan hati nurani secara utuh, sedangkan pendidikan secara hakikatnya
merupakan proses pembebasan peserta didik dari ketidak tahuan,
ketidak mampuan, ketidak perdayaan, ketidak benaran, ketidak jujuran,
dan dari buruknya hati, akhlak, dan keimanan.?
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Pendidikan Bahasa Arab sudah dimulai sejak di sekolah tingkat
dasar (Madrasah ibtidaiyah). Pendidikan itu dilanjutkan di sekolah
menengah tingkat pertama (Madrasah tsanawiyah) kemudian di tingkat
atas. Aktivitas pembelajaran berjalan biasa-biasa saja. Kalau ada
masalah pada tingkat ini tidak begitu mendapat perhatian, karena

segera dimaklumi bahwa pelajaran bahasa Arab belum mendapat
perhatian begitu serius untuk pelajar setingkat ini.>
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Dan Bahasa merupakan alat komunikasi yang secara esensial, umum
dan bersifat sosial karena dalam komunikasi selalu ada dua pihak yang
terlibat, yaitu sebagai pemberi materi dan penerima informasi. Informasi



yang dimaksud pada dasarnya dapat dibagi atas dua jenis yaitu sebagai
berikut, informasi kognitif: informasi yang berkaitan dengan penalaran,
seperti pengrtian-pengertian, asumsi-asumsi, dan pikiran-pikiran tentang
sesuatu, Informasi afektif: informasi yang berkaitan dengan perasaan sedih,
rasa sakit, solidaritas, kegembiraan, dan pengharapan, menyimak dan
berbicara serta kemampuan berbahasa lainnya sebagai komunikasi tertulis,
yaitu membaca dan menulis. Urutan pemerolehan kemampuan berbahasa
seseorang mulai dari menyimak lalu mulai berbicara, membaca kemudian
menulis.
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Hal ini disebabkan karena guru dalam proses belajar mengajar hanya
menggunakan metode ceramah dan hanya terpaku dengan adanya buku
panduan serta lembar kerja siswa (LKS) tanpa menggunakan alat peraga
atau media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara
bahasa arab siswa.
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Karna berbicara merupakan sarana utama untuk membina saling
pergertian, komunikasi timbal balik, dengan menggunakan bahasa
sebagai medianya. Dan kegiatan berbicara ini sebenarnya merupakan
kegiatan yang menarik dalam kelas bahasa. Akan tetapi seringkali terjadi
sebaliknya, kegiatan berbicara menjadi tidak menarik, tidak merangsang
situasi, suasana menjadi kaku dan akhirnya macet. Ini sering terjadi
karena penguasaan kosakata dn pola kalimat oleh siswa masih sangat
terbatas. Namun demikian, kunci keberhasilan pengajar dapat
merangsang situasi pembelajaran menjadi hidup, dapat secara tepat
memilih topik pembicaraan itu tidak akan terjadi®.
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Analisis merupakan penguraian atau penyelidikan
terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang

sebenarnya. Menurut Spradley analisis adalah untuk mencari
1
pola.
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Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, ‘’bahasa’’ berarti
sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer atau sewenang-
wenang dan konvensional yang dipakai sebagai alat komunikasi
untuk melahirkan perasaan dan pikiran.
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Dan ada beberapa teori tentang bahasa menurut aliran ini

dapat disebutkan antara lain :

a) Bahasa itu pertama-pertama adalah ujaran (lisan)

b) Kemampuan berbahasa diperoleh melalui kebiasaan
yang ditunjang dengan latihan dan penguatan.

c) Setiap bahasa memiliki sistemnya sendiri yang berbeda
dari bahasa lain, oleh karena itu, menganalisis suatu
bahasa tidak bisa memakai kerangka yang digunakan
untuk menganalisis bahasa lainnya.

d) Setiap bahasa memiliki yang utuh dan cukup untuk
mengekspresikan maksud dari penuturnya, oleh karena
itu tidak ada satu bahasa yang unggul atas bahasa
lainnya.

e) Semua bahasa yang hidup berkembang mengikuti
perubahan zaman terutama karena terjadinya kontak
dengan bahasa lainnya, olek karena itu kaidah-
kaidahnya pun bisa mengalami perubahan.
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f) Sumber pertama dan kebakuan bahasa adalah penutur
bahasa tersebut, bukan lembaga ilmiah, pusat bahasa,
atau aliran-aliran gramatika.’
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia kemampuan
ialah kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan. Maka
kemampuan berbahasa arab adalah semakin sering dilatih
maka semakin berkesan dan tidak dilupakan, karena belajar
adalah bagaimana membentuk suatu kebiasaan.*
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Kemampuan berbicara (maharoh Al-kalam)sering juga
disebut dengan istilah ta’bir. Meski demikian keduanya memiliki
perbedaan penekanan, dimana (maharoh Al-kalam)lebih
menekankan kepada kemampuan lisan, sedangkan ta’bir
disamping secara lisan juga dapat diwujudkan dalam bentuk
tulisan.’
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Tujuan pembelajaran kalam adalah sarana berinteraksi dengan
orang lain dan memahami apa yang diinginkan penutur. Pembelajaran
ini dimulai setelah siswa mengetahui bunyi huruf-huruf bahasa arab,
mengetahui perbedaan antara bunyi huruf satu dengan yang
berbeda,dan sebagai berikut.

Tujuan dari pembelajaran kalam ini (keterampilan berbicara)
mencakup beberapa hal antara lain sebagai berikut:

1. Kemudahan berbicara

Peserta didik harus mendapat kesempatan yang besar untuk
berlatin  berbicara sampai mereka mampu mengembangkan
keterampilan ini secara wajar,lancar, dan menyenangkan, baik di
dalam kelompok kecil maupun dihadapan pendengaran umum yang
lebih besar jumlahnya, para peserta didik perlu mengembangkan
kepercayaan yang tumbuh melalui latihan.

2. Kejelasan

Dalam hal ini peserta didik berbicara tepat dan jelas, baik
artikulasi maupun diksi kalimat-kalimatnya. Gagasan yang di
ungkapkan harus tersusun dengan baik, agar kejelasan dalam
berbicara tersebut dapat dicapai, maka dibutukan berbagai macam
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latihan terus menerus dan variatif. Latihan tersebut bias melalui
diskusi, pidato,dan debat. Karena dengan latihan seperti ini akan
dapat mengatur cara berfikir seseorang dengan sistematis dan logis,

. Bertanggung jawab

Latihan berbicara yang bagus menekankan pembicaraan
untuk  bertanggung jawab agar berbicara secara tepat, dan
difikirkan dengan sungguh-sungguh  mengenai apa yang
menjadi topik pembicaraan, tujuan ~ pembicaraan, siapa yang
diajak berbicara, dan bagaimana situasi pembicaraan serta
momentumnya pada saat itu. Latihan demikian akan menghindarkan
seseorang dari berbicara yang tidak bertanggung jawab atau
bersilat lidah ~ yang mengelabuhi kebenaran.

. Membentuk pendengaran yang kritis

Latihan berbicara yang baik sekaligus mengembangkan
keterampilan mennyimak secara tepat dan Kkritis juga menjadi tujuan
utama program pembelajaran ini. Disini peserta didik perlu
belajaruntuk mengevaluasi kata-kata yang telah diucapkan, niat
ketika mengucapkan, dan tujuan dari pembicaraan tersebut.

. Membentuk kebiasaan

Kebiasaan berbicara Bahasa arab tidak dapat dicapai tampa
ada niat yang sungguh-sungguh dari peserta didik itu sendiri.
Kebiasaan ini bias diwujudkan melalui interaksi dua orang atau lebih
yang telah disepakati sebelumnya, tidak harus dalam komunitas
besar. Dalam menciptakan kebiasaan berbahasa arab ini yang
dibutuhkan adalah komitme, komitmen ini biasanya dimulai dari diri
sendiri, kemudian komitmen ini berkembang menjadi kesepakatan
dengan orang lain untuk berbahasa arab terus menerus. Inilah yang
disebut dengan menciptakan lingkungan berbahasa yang
sesungguhnya.’
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Adapun macam-macam Kemampuan berbicara
antara lain:
1. Percakapan (muhadatsah).
2. Ungkapan secara lisan (ta’bir al-syafahi).?
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Ada beberapa langkah yang bisa digunakan oleh seorang
guru ketika mengajarkan kemampuan berbicara antara lain:

1. Untuk pembelajar pemula (mubtadi)

Y o, (Vo) r Aaalall dagdas) dpsal) Gall) aled | a5 canl gl 2’



Y¢

d)

a)
b)
c)
d)

Guru mulai melatih bicara dengan memberi pertanyaan —
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa.

Pada saat yang bersamaan siswa dimintauntuk belajar
mengucapkan kata, menyusun kalimat dan mengungkapkan
pikiran.

Guru mengurutkan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab
oleh siswa sehingga berakhir membentuk sebuah tema yang
sempurna.

Guru menyuruh siswa menjawab latihan-latihan syafawiyah,
menghafal percakapan atau menjawab pertanyaan yang
berhubungan dengan isi teks yang telah siswa baca.

. Bagi pembelajar lanjut (mutawassith)

Belajar berbicara dengan bermain peran

Berdiskusi tentang tema tersebut

Bercerita tentang peristiwa yang dialami oleh siswa
Bercerita tentang informasi yang telah didengar dari televisi,
radio atau lainnya.

Bagi pembelajar mutagaddim (tingkat atas)

a)
b)

c)
d)

Guru memilihkan tema untuk berlatih kalam.

Tema yang dipilih hendaknya menarik dan berhubungan
dengan kehidupan siswa.

Tema harus jelas dan terbatas.

Mempersilahkan siswa memilih dua tema atau lebih sampai
akhirnya siswa bebas memilih tema yang yang dibicarakan
tentang apa yang mereka ketahui.

Beberapa-beberapa petunjuk umum berkenaan dengan

pembelajaran kalam, yaitu sebagaimana berikut:

Belajar kalam yakni berlatih berbicara

Hendaknya siswa mengungkapkan tentang pengalaman mereka
Melatih memusatkan perhatian

Tidak memutus percakapan dan sering membenarkan

Bertahap

Kebermaknaan tema, siswa akan lebih termotifasi untuk
berbicara jika temanya berhubungan dengan hal yang berniali
dalam kehidupan mereka.’
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Pada tahap permulaan, latihan pembicaraan dapat
dikatakan serupa dengan latihan menyimak. Sebagaimana telah
di katakan sebelumnya, dalam latihan menyimak ada tahapan
mendengarkan dan menirukan. Latihan mendengarkan dan
menirukan ini merupakan gabungan antara latihan dasar untuk
kemahiran menyimak dan kemahiran berbicara.

Namun harus disadari bahwa tujuan akhir dari
keduanya berbeda, tujuan akhir latihan menyimak adalah
kemampuan memahami apa yang disimak. Sedangkan tujuan
akhir latihan pengucapan adalah kemampuan ekspresi (ta’bir)
dalam mengemukakan ide, pikiran, dan pesan kepada orang lain.
Keduanya merupakan syarat mutlak bagi sebuah komunikasi
lisan yang efektif secara timbal balik.*®
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Mengukur  kemampuan  berbicara  didasarkan  pada
tersampaikan atau tidaknya pesan atau makna dari penutur kepada
pendengar. Karena makna sebuah bahasa bersifat abstrak, maka
untuk mengukurnya dengan mengukur gejala-gejala yang
mendeskripsikan makna tersebut melalui jenis-jenis berbicara.
Gejala-gejala tersebutadalah:1) pengucapan, seberapa baik siswa
dalam mengucapkan satu kata atau kalimat, 2) tata bahasa,
seberapa baik siswa menjaga aturan tata bahasa dalam berbicara,
3) kosakata, seberapa banyak penbendaharaan kosakata yang
dimiliki dan digunakan siswa dalam berbicara, 4) pemahaman,
seberapa baik siswa dalam pemahaman terhadap komunikasi
bahasa yang digunakan. Untuk mengukur kelima komponen
terslelbut dapat dilakukan beberapa bentuk tes berbicara di bawah
ini:
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Beberapa masalah dalam aktivitas keterampilan kalam antara lain
(1996: 121):
1. Siswa grogi berbicara karena:
a) Khawatir melakukan kesalahan
b) Takut dikritik
c) Khawatir kehilangan muka
d) Sedikit malu
2. Tidak ada bahan untuk bicarakan:
a) Tidak bisa berfikir tentang apa yang mau dikatakan
b) Tidak ada motivasi untuk mengungkapkan apa yang dirasakan
c) Kurang atau tidak ada partisipasi dari siswa lainnya, hal ini

dipengaruhi oleh beberapa siswa yang
cenderungmendominasi,yang lain sedikit berbicara.



d) Penggunaan bahasa ibu, merasa tidak biasa berbicara bahasa
asing.™
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Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif yakni penelitian dilakukan dengan
mengamati fenomena disekitarnya dan menganalisisnya dengan
menggunakan logika ilmiah (logika berfikir deduktif-induktif).
Berdasarkanmetodepenelitianinididekatidenganmetodedeskriftifyai
tupenelitian ~ yang  berusahamenggambarkankeadaan  yang
sebenarnya di lapangansesuaidenganfaktasecarasistematis.
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Data skunderadalah data pendukung yang
diperolehdariberbagaisumber.Dalamhalini data skunderadalah
Guru bahasa Arab di
PonpesDarulUlumSipahoKecamatanHalongonanKabupaten
Padang Lawas Utara.
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Ciri
utamadariwawancaraadalahadanyakontaklangsungdengantatapm
ukaantarapencariinformasidansumberinformasi.Untukmemperole
hinformasi yang tepatdanobjeksetiap
interviewharusmampumenciptakanhubunganbaikdenganresponde
n.

Wawancarainimenggunakanwawancaraterstruktur.\Wawancarater
strukturadalahwawancara yang

menetapkansendirimasalahdanpertanyaan-pertanyaan yang
akandiajukan.
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Penelitian ini dilakukan dalam bentuk analisis
induktif, yaitu pengambilan kesimpulan mulai dari pertanyaan
fakta-fakta khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum.
Proses bersifat induktif tidak dimulai dari teori yang bersifat
umum tetapi fakta-fakta atau data khusus berdasarkan
pengamatan dari lapangan atau pengamatan empiris. Kemudian
disusun ke dalam bentuk pertanyaan atau kesimpulan yang
bersifat umum. Jadi lebih dahulu diteliti tentang fakta-fakta yang
ada dilapangan dan baru kemudian ditarik kesimpulannya.
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' Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif,Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003y, hlm:84-86
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3.Kesimpulan: data yang difokuskan dan disusun secara sistematis
makna data yang bisa disimpulkan.
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2. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
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Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif yakni penelitian dilakukan dengan
mengamati fenomena disekitarnya dan menganalisisnya dengan
menggunakan logika ilmiah (logika berfikir deduktif-induktif).
Berdasarkan metode penelitian ini didekati dengan metode deskriftif
yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan keadaan yang
sebenarnya di lapangan sesuai dengan fakta secara sistematis.”
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Data skunder adalah data pendukung yang diperoleh
dari berbagai sumber. Dalam hal ini data skunder adalah Guru
bahasa Arab di Ponpes Darul Ulum Sipaho Kecamatan
Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara.”
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Ciri utama dari wawancara adalah adanya kontak
langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan
sumber informasi. Untuk memperoleh informasi yang tepat dan
objek setiap interview harus mampu menciptakan hubungan
baik dengan responden. Wawancara ini menggunakan
wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur  adalah
wawancara yang menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan.’
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Penelitian ini dilakukan dalam bentuk analisis induktif,

yaitu pengambilan kesimpulan mulai dari pertanyaan fakta-fakta
khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum. Proses bersifat

VW4 .2 (Y- - yYBumi Aksara, :ss\-yMetoodologi Sosial Dan Pendidikan 3 J,s
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induktif tidak dimulai dari teori yang bersifat umum tetapi fakta-fakta
atau data khusus berdasarkan pengamatan dari lapangan atau
pengamatan empiris. Kemudian disusun ke dalam bentuk pertanyaan
atau kesimpulan yang bersifat umum. Jadi lebih dahulu diteliti
tentang fakta-fakta yang ada dilapangan dan baru kemudian ditarik
kesimpulannya.”
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3.Kesimpulan: data yang difokuskan dan disusun secara sistematis makna
data yang bisa disimpulkan.’
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1. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
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Pekerjaan . Petani

Pendidikan

a. SDN No0.100660 Pangirkiran dolok
b. Madrasah Tsanawiyah Ponpes Darul Ulum Sipaho selesai Tahun
c. Madrasah Aliyah Ponpes Darul Ulum Sipaho selesai Tahun 2015

d. Masuk Ke Instutit Agama Islam Negeri Tahun 2015



Lampiran |
PEDOMAN OBSERVASI

1. Untuk mengetahui bagaimana Ponpes Darul Ulum Sipaho secara umum
seperti:
a. Lokasi Ponpes Darul Ulum Sipaho.
b. Struktur dan sistem organisasi Ponpes Darul Ulum Sipaho.
c. Sarana dan Prasarana yang dimiliki Ponpes Darul Ulum Sipaho.
d. Struktur rotasi jabatan Guru di Ponpes Darul Ulum Sipaho.

2. Untuk mengetahui bagaimana metode yang digunakan dalam
pembelajaran Bahasa Arab di Ponpes Darul Ulum Sipaho.

3. Untuk mengetahui Bagaimana kemampuan Berbicara siswa dalam Bahasa

Arab Ponpes Darul Ulum Sipaho.



Lampiran 11

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan kepada Kepala Ponpes Darul Ulum Sipaho.

1. Bagaimana Sejarah berdirinya Ponpes Darul Ulum Sipaho?

2. Kurikulum yang digunakan dan dijadikan pedoman.

B. Pertanyaan kepada guru Bahasa Arab Ponpes Darul Ulum Sipaho.

1.

Apakah siswa berbicara dengan berbahasa Arab di dalam maupun di
luar ruangan

Ponpes Darul Ulum Sipaho?

Apakah Bapak/lbu guru memberi arahan kepada siswa untuk rutin
menghapal mufrodat?

Apa Sajakah Kesulitan yang dihadapi guru dalam pembelajaran bahasa
arab di Ponpes Darul Ulum Sipaho?

Apa yang menyebabkan terjadinya kesulitan berbicara Bahasa Arab
siswa Ponpes Darul Ulum Sipaho?

Bagaimana Upaya guru dalam mengatasi Kesulitan pembelajaran
bahasa arab Ponpes Darul Ulum Sipaho?

Metode apa yang Bapak/lbu Guru gunakan dalam pembelajaran
Bahasa Arab?

Bagaimana proses metode pembelajaran bahasa arab di Ponpes Darul
Ulum Sipaho?

Bagaimana Penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran Berbahasa
Arab di Ponpes Darul Ulum Sipaho?

Apakah siswa aktif mengikuti pembelajaran Bahasa Arab?



C. Pertanyaan kepada siswa

1.

2
3.
4

10.

11.
12.

13.
14.
15.
16.

Bisakah saudara/i berbicara dengan Bahasa Arab ?

. Apakah saudara/i rutin menghapal mufrodat?

Apakah Saudara/i Suka Berbahasa Arab?

. Ceritakanlah apa sajakah kegiatan yang Saudara/i Lakukan dalam

Sehari-hari?

( Tulisan).

Apakah pelajaran Bahasa Arab sering saudara/i ulangi di Asrama
maupun di rumah?

Apakah saudara/i berbicara dengan berbahasa Arab di dalam maupun
di luar Ponpes Darul Ulum Sipaho?

Kesulitan apa saja yang saudara/i hadapi ketika sedang berlangsungnya
pembelajaran Bahasa Arab?

Bagaimana menurut saudara/i metode pembelajaran bahasa arab yang
diberikan oleh guru bahasa arab di Ponpes Darul Ulum Sipaho?

Apa kesulitan yang saudara/l hadapi dalam proses metode
pembelajaran bahasa Arab oleh guru Bahasa Arab?

Apa sarana dan prasarana yang saudara/i lihat yang digunakan oleh
guru dalam pembelajaran Bahasa arab ?

Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana oleh guru Bahasa Arab ?
Apa saja upaya yang dilakukan guru Bahasa Arab dalam mengatasi
kesulitan yang saudara/l hadapi dalam proses pembelajaran Bahasa
Arab?

Apakah saudara/l merasa nyaman dalam belajar Bahasa Arab?

Apakah saudara/i termotivasi saat belajar Bahasa Arab?

Apakah saudara/i selalu mengerjakan tugas bahasa Arab?
Bagaimanakah rasa percaya diri saudara/i saat guru menyuruhmu Di

depan kelas mengerjakan soal Bahasa Arab?



Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah

No Nama Item Pertanyaan Jawaban Interprestasi
1 | H. Abdul Bagaimanakah Pondok Pesantren
Mutholib sejarah Modern Al-

Siregar, S.Pd.1 berdirinya Hasyimiyah Darul

Direktur Ponpes | Ponpes Darul | Ulum Sipaho
Darul Ulum Ulum Sipaho | didirikan oleh
Sipaho Kecamatan Alm.Salman Faris
Kecamatan Halongonan Siregar atau lelih
Halongonan Kabupaten dikenal dengan
Kabupaten Padang Lawas | nama Asbullah
Padang Lawas Utara? Siregar pada

Utara

tahun 1971. Pada
saat itu Pondok
PEMADU
bernama PADU
yaitu Pesantren
Al-Hasyimiyah
Darul Ulum
didirikan di Desa
Sipaho, kemudian
pada tahun 1974
lokasi pondok
pesantren
berpindah ke
dusun Suka
Rame.

Beberapa tahun
kemudian
tepatnya pada
tahun 1982
PADU dirubah
dengan nama
PEMADU vyaitu
Pondok Pesantren
Modern Al-
Hasyimiyah Darul
Ulum karena pada
saat itu pendiri
pondok mengutus
salah satu kader
pondok untuk
menimba ilmu ke
PondokModern
Darussalam




Gontor, Oleh
karena itu
berubahlah sistem
pendidikan dari
salafiah ke
Pondok
Modernan.
Pondok Pemadu
dari tahun
ketahun semakin
meningkat jumlah
santrinya,
sehingga pada
tahun 1994
Pondok Pemadu
berpindah lokasi
lagi tepatnya di
Simpang
Barumun depan
jalan lintas
Gunungtua —
Langga Payung
Km.22,5.
Kemudian pada
tahun 1999
pendiri Pondok
Pemadu telah
berpulang ke
rahmatullah dan
digantikan oleh
anak pertama
beliau yaitu
Awaluddin
Habibi Siregar
yang telah
menyelesaikan
studinya di IAIN
Sumatera Utara.
Hingga saat ini
Pondok Pemadu
tetap berjalan dan
semakin
meningkat baik
dari segi kuantitas
maupun kualitas
serta didukung




dengan sarana
prasarana yang
memadai. Oleh
karena itu dengan
dengan semangat
juga kerja sama
yang baik dengan
niat yang ikhlas,
maka berdirilah
Pondok Pesantren
Darul Ulum
Sipaho
Kecamatan
Halongonan
Kabupaten
Padang Lawas
Utara.

Bagaimanakah Sejak tahun 2016 Benar
kurikulum yang Kurikulum yang
digunakan dan digunakan pada satuan
dijadikan pendidikan madrasah
pedoaman? yaitu Kurikulum 2013

sampai saat ini.

Apa Sajakah a. Visi Di Ponpes Benar
Visi dan Misi Darul Ulum
Ponpes Darul Sipaho
Ulum Sipaho? Terwujudnya Lembaga

Pendidikan yang Mampu
Menjadi Penggerak
Pembangunan SDM
Yang Berakhlakul
Karimah, Alim, Ikhtiar,
dan Mujahadah.

b. Misi Di Ponpes Darul
Ulum Sipaho

1). Membangun
pendidikan yang
berkual;itas di topang
dengan SDM berwawasan
luas, berfikiran bebas




dalam meraih
kebahagiaan dunia dan
akhirat.

2). Kemitraan yang Adil,
Dinamis, Agamis dengan
pihak Terkait.
3).Menghasilkan Lulusan
yang Solih, Terampil dan
Mandiri.
4).MenciptakanKehidupan
Kampus dan  Sosial
Masyarakat yang dijalin
denganUkhuwah
Islamiyah.

5). Menyiapkan Pendidika
yang Profesional dan
Berkompeten




Wawancara dengan Guru Bahasa Arab

NO Nama Item Pertanyaan Jawaban interprestasi
1 | Amril Hanapi Apakah siswa lya, karena Ponpes Darul Benar
berbicara dengan Ulum Sipaho diwajibkan
Harahap,S.Pd berbahasa arab di berbahasa arab dalam
dalam maupun di luar | kehidupan sehari-hari.
ruangan Ponpes Darul
Ulum Sipaho?
2 Apakah bapak /l1bu lya, agar lancar dengan Benar
guru memberi arahan | berbahasa kalau sudah
kepada siswa untuk tahu kosakata otomatis
rutin menghapal pasti berbahasa arab.
mufrodat?
3 Apa sajakah kesulitan | Tidak hapal dengan Benar
yang dihadapi guru kosakata, sehingga
dalam pembelajaran membuat santri susah
bahasa arab di Ponpes | berbahasa
Darul Ulum Sipaho?
4 Apa yang Sulit untuk memahami dan Benar
menyebabkan cara menggunakan dhomir
terjadinya kesulitan
berbicara bahasa arab
siswa Ponpes Darul
Ulum Sipaho?
5 Bagaimana upaya Dengan cara mufrodat tiap Benar
guru dalam mengatasi | pagi dan malam dan
kesulitan muhadasah
pembelajaran bahasa
arab Ponpes Darul
Ulum Sipaho?
6 Metode apa yang Hapalan / Praktek Benar
Bapak / Ibu guru
gunakan dalam
pembelajaran bahasa
arab?
7 Bagaimana proses Dengan cara melakukan Benar

metode pembelajaran
bahasa arab di Ponpes
Darul Ulum Sipaho?

pertanyaan kosakata
terhadap santri




Bagaimana Dengan menampilkan Benar
penggunaan sarana mading yang berbasis

dan prasarana bahasa arab

pembelajaran

berbahasa arab di

Ponpes Darul Ulum

Sipaho?

Apakah siswa aktif lya, karena di dalam KBM Benar
mengikuti ada mata pelajaran bahasa

pembelajaran bahasa
arab?

arab




Hasil Wawancara dengan Santri

No Nama Item Pertanyaan Jawaban Interprestasi
1 Muhammad Bisakah saudara | lya, saya bisa Benar
Yogi Harahap berbicara bahasa | berbahasa arab
arab?
2 Apakah saudara | Lumayan saya Benar
rutin menghapal | rutin menghapal
mufrodat? mufrodat setiap
pagi dan malam
3 Fauzi Agmal Apakah saudara | lya saya sangat Benar
Hsb suka berbahasa | suka
arab?
4 Romo Hafizul Ceritakanlah apa Kegiatan saya Benar
Amin sajakah kegiatan adalah setiap
yang saudara setelah sholat
lakukan dalam subuh menyetor
sehari-hari? mufrodat kepada
abang organisasi
minimal 3 lalu
saya mandi dan
makan dan
muhadasah
sebelum masuk
kelas
5 Habibun Apakah pelajaran | Kalau di asrama Benar
bahasa arab sering | sering tapi kalau
saudara ulangi di di rumah tidak
asrama maupun di | pernah
rumah?
6 | Azam Siregar Apakah saudara lya, kadang Benar
berbahasa arab di | kadang karena
dalam maupun di | masih ada
luar Ponpes Darul | sebagian santri
Ulum Sipaho? yang tidak
menggunakan

bahasa arab dan
saya pun ikut
ikutan tidak
berbahasa




Abdul Aziz Hsbh

Kesulitan apa saja
yang saudara
hadapi ketika
sedang
berlangsungnya
pembelajaran
bahasa arab?

Tidak ada
kesulitannya,
akan tetapi Cuma
saya yang malas

Benar

Bagaimana
menurut saudara
metode
pembelajaran
bahasa arab yang
diberikan oleh
guru bahasa arab?

Sangat bagus dan
rinci

Benar

Apa kesulitan
yang saudara
hadapi dalam
proses metode
pembelajaran
bahasa arab oleh
guru bahasa arab?

Tidak ada, tapi
saya sendiri yang
malas

Benar

10

Fadly Sahputra
Siregar

Apa sarana dan
prasarana yang
saudara lihat yang
digunakan oleh
guru dalam
pembelajaran
bahasa arab?

Lebtop, hp,
kamus, buku dan
lain-lain

Benar

11

Bagaimana
penggunaan sarana
dan prasarana oleh
guru bahasa arab?

Sangat bagus

Benar

12

Apa saja upaya
yang dilakukan
guru bahasa arab
dalam mengatasi
kesulitan yang
saudara hadapi
dalam proses
pembelajaran
bahasa arab?

Guru berusaha
menyampaikan
pelajaran
sehingga santri
paham betul betul

Benar

13

Fadlan Habibi

Apakah saudara
merasa nyaman
dalam belajar
bahasa arab?

lya, karena saya
suka belajar
bahasa arab

Benar




14 Apakah saudara lya, setelah saya Benar
termotivasi saat belajar bahasa
belajar bahasa arab pengetahuan
arab? saya bertambah
dalam bahasa arab
15 Apakah saudara Kadang-kadang benar
selalu
mengerjakan tugas
bahasa arab?
16 Bagaimanakah Saya merasa benar

rasa percaya diri
saudara saat guru
menyuruhmu di
depan kelas
mengerjakan soal
bahasa arab?

senang dan
percaya diri
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